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Abstract

This study aims to analyze the holistic approach in handling neglected elderly
through a systematic literature review of 85 scientific articles published between
2019-2024. The research method used the PRISMA protocol with inclusion criteria
that included articles in Indonesian and English that focused on intervention
models for neglected elderly. The results identified five main intervention models,
with community-based models showing the highest effectiveness (32.9%), followed
by integrated models (27.1%), psychoeducation (17.6%), empowerment (14.1%),
and multi-level (8.2%). A holistic approach that integrates physical, psychological,
social, and economic dimensions showed an improvement in health status by
68.5%, a decrease in depression levels from 65% to 28%, an increase in social
participation by 75.3%, and an increase in economic independence by 45.2%.
Supporting factors for success include multi-stakeholder collaboration (82.5%),
increased capacity of social workers (73.8%), and a structured monitoring system.
The main challenges include limited resources (68.5%), inter-agency coordination
(57.2%), and program sustainability (63.8%). This study recommends
strengthening community-based approaches with local context modifications and
developing a comprehensive policy framework to support sustainable program
implementation.

Keywords : neglected elderly, holistic approach, community-based intervention,
social work, social welfare
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan holistik dalam penanganan
lansia terlantar melalui systematic literature review terhadap 85 artikel ilmiah yang
dipublikasikan antara tahun 2019-2024. Metode penelitian menggunakan protokol
PRISMA dengan kriteria inklusi yang mencakup artikel berbahasa Indonesia dan
Inggris yang berfokus pada model intervensi untuk lansia terlantar. Hasil penelitian
mengidentifikasi lima model intervensi utama, dengan model berbasis komunitas
menunjukkan efektivitas tertinggi (32.9%), diikuti model terintegrasi (27.1%),
psikoedukasi (17.6%), pemberdayaan (14.1%), dan multi-level (8.2%). Pendekatan
holistik yang mengintegrasikan dimensi fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi
menunjukkan peningkatan status kesehatan sebesar 68.5%, penurunan tingkat
depresi dari 65% menjadi 28%, peningkatan partisipasi sosial sebesar 75.3%, dan
peningkatan kemandirian ekonomi sebesar 45.2%. Faktor pendukung keberhasilan
meliputi kolaborasi multi-stakeholder (82.5%), peningkatan kapasitas pekerja
sosial (73.8%), dan sistem monitoring yang terstruktur. Tantangan utama mencakup
keterbatasan sumber daya (68.5%), koordinasi antar lembaga (57.2%), dan
keberlanjutan program (63.8%). Penelitian ini merekomendasikan penguatan
pendekatan berbasis komunitas dengan modifikasi konteks lokal dan
pengembangan framework kebijakan yang
komprehensif untuk mendukung implementasi program yang berkelanjutan.
Kata Kunci : lansia terlantar, pendekatan holistik, intervensi berbasis komunitas,
pekerjaan sosial, kesejahteraan sosial

PENDAHULUAN

Fenomena peningkatan populasi lansia merupakan tantangan global
yang membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak. World Health
Organization (WHO) memproyeksikan bahwa pada tahun 2050, populasi
lansia di dunia akan mencapai 2 miliar jiwa, dengan 80% di antaranya berada
di negara berkembang (WHO, 2021). Di Indonesia sendiri, Badan Pusat
Statistik mencatat adanya peningkatan signifikan jumlah penduduk lansia
dari 9.6% pada tahun 2019 menjadi 10.82% pada tahun 2023 (BPS, 2023).

Seiring dengan peningkatan jumlah lansia, permasalahan lansia
terlantar juga menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Kementerian
Sosial Rl melaporkan bahwa hingga tahun 2023, terdapat lebih dari 2.8 juta
lansia terlantar di Indonesia yang membutuhkan penanganan serius
(Kemensos RI, 2023). Kondisi ini diperparah dengan berbagai faktor seperti
urbanisasi, perubahan struktur keluarga, dan melemahnya sistem dukungan
sosial tradisional.

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al. (2021)
mengungkapkan bahwa lansia terlantar menghadapi berbagai permasalahan
kompleks yang saling berkaitan, meliputi aspek kesehatan fisik, psikologis,
sosial, dan ekonomi. Kondisi kesehatan yang menurun seringkali diperparah
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dengan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan minimnya
dukungan keluarga.

Aspek psikologis menjadi salah satu tantangan utama dalam
penanganan lansia terlantar. Studi yang dilakukan olen Rahman (2022)
menunjukkan bahwa 65% lansia terlantar mengalami depresi dan kecemasan
yang signifikan akibat perasaan kesepian dan tidak berharga. Kondisi ini
membutuhkan pendekatan intervensi yang tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan fisik semata.

Dari perspektif sosial, Pratiwi dan Susanto (2023) mengidentifikasi
adanya fenomena isolasi sosial yang dialami oleh lansia terlantar.
Keterbatasan mobilitas dan hilangnya jaringan sosial membuat mereka
semakin terpinggirkan dari masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya
pengembangan program yang dapat memfasilitasi integrasi sosial lansia
terlantar.

Keterbatasan ekonomi menjadi faktor yang sangat mempengaruhi
kualitas hidup lansia terlantar. Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh
Sulistyowati (2022) menunjukkan bahwa 78% lansia terlantar hidup di
bawah garis kemiskinan dan tidak memiliki jaminan sosial yang memadai.
Kondisi ini memperkuat urgensi pengembangan program pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan.

Program penanganan lansia terlantar yang ada saat ini cenderung
bersifat parsial dan tidak terintegrasi. Hidayat et al. (2023) mengkritisi
pendekatan yang terfragmentasi ini dan menekankan pentingnya model
intervensi holistik yang mempertimbangkan kompleksitas permasalahan
lansia terlantar.

Peran pekerja sosial dalam penanganan lansia terlantar menjadi
sangat krusial. Namun, Kusuma dan Pratama (2023) menemukan bahwa
masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan lapangan dengan kompetensi
pekerja sosial dalam menangani lansia terlantar. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengembangan model intervensi yang dapat menjadi panduan
praktis bagi pekerja sosial.

Implementasi program berbasis komunitas telah menunjukkan hasil
yang menjanjikan dalam penanganan lansia terlantar. Studi evaluatif yang
dilakukan oleh Nugroho (2023) di beberapa wilayah di Indonesia
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan
efektivitas program dan keberlanjutan dampak intervensi.

Kolaborasi multi-stakeholder dalam penanganan lansia terlantar
masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian Wardhani (2023)
mengidentifikasi adanya tumpang tindih program dan kurangnya koordinasi
antar pemangku kepentingan yang berdampak pada efektivitas intervensi.
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Pengembangan model intervensi  holistik  membutuhkan
pemahaman mendalam tentang praktik-praktik terbaik yang telah
dikembangkan di berbagai konteks. Saputra dan Wibowo (2023)
menekankan pentingnya kajian sistematis terhadap berbagai model
intervensi yang ada untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang dapat
diadaptasi sesuai dengan konteks lokal.

Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan
kajian literatur yang komprehensif untuk menganalisis berbagai model
intervensi pekerjaan sosial dalam penanganan lansia terlantar. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
pendekatan holistik yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature
review (SLR) dengan mengadopsi protokol PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dikembangkan oleh
Page et al. (2021). Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menganalisis secara komprehensif berbagai model intervensi pekerjaan
sosial dalam penanganan lansia terlantar yang telah dipublikasikan dalam
literatur ilmiah.

Proses pencarian literatur dilakukan pada beberapa database
akademik terkemuka seperti Scopus, Web of Science, EBSCO, dan Google
Scholar. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci yang
relevan seperti “elderly care”, "abandoned elderly”, "social work
intervention”, "holistic approach"”, dan "integrated care model” dengan
menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memaksimalkan hasil
pencarian (Khan et al., 2022). Periode publikasi dibatasi dari tahun 2019
hingga 2024 untuk memastikan aktualitas temuan.

Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) artikel berbahasa
Indonesia atau Inggris, (2) fokus pada model intervensi untuk lansia
terlantar, (3) menggunakan pendekatan pekerjaan sosial, dan (4) memiliki
metodologi yang jelas. Sementara kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel
yang tidak dapat diakses secara penuh, (2) artikel berbentuk opini atau
editorial, dan (3) studi yang tidak melalui proses peer-review (Williams &
Thompson, 2023).

Proses screening dilakukan secara bertahap menggunakan matrix
eligibility yang dikembangkan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Dari total 1.245 artikel yang teridentifikasi pada pencarian awal, sebanyak
787 artikel dikeluarkan pada tahap screening awal karena duplikasi dan
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ketidaksesuaian dengan topik. Selanjutnya, 302 artikel dieksklusi pada tahap
eligibility assessment, menyisakan 156 artikel untuk dievaluasi lebih lanjut
(Chen & Rodriguez, 2023).

Penilaian kualitas artikel menggunakan Mixed Methods Appraisal
Tool (MMAT) versi 2018 yang dikembangkan oleh Hong et al. (2018). Tool
ini dipilih karena kemampuannya dalam mengevaluasi berbagai jenis
metodologi penelitian. Setiap artikel dinilai oleh dua reviewer independen
untuk meminimalkan bias, dengan konflik penilaian diselesaikan melalui
diskusi dengan reviewer ketiga. Sebanyak 71 artikel dikeluarkan pada tahap
ini karena tidak memenuhi standar kualitas, menyisakan 85 artikel untuk
analisis final.

Ekstraksi data dilakukan menggunakan matrix analisis yang
mencakup informasi tentang: (1) karakteristik studi (penulis, tahun, negara),
(2) desain penelitian, (3) karakteristik intervensi, (4) hasil dan dampak
intervensi, dan (5) rekomendasi untuk praktik (Anderson etal., 2023). Proses
ekstraksi data difasilitasi menggunakan perangkat lunak NVivo 12 untuk
memudahkan organisasi dan analisis data.

Analisis data menggunakan pendekatan tematik yang
dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2021), meliputi enam tahap: (1)
familiarisasi dengan data, (2) pengkodean awal, (3) pencarian tema, (4)
peninjauan tema, (5) pendefinisian dan penamaan tema, dan (6) penulisan
laporan. Proses ini memungkinkan identifikasi pola dan tema utama dalam
berbagai model intervensi yang ditemukan.

Untuk memastikan kredibilitas temuan, beberapa strategi validasi
diterapkan termasuk triangulasi sumber data, peer debriefing, dan member
checking. Selain itu, peneliti juga menerapkan reflexivity journal untuk
mendokumentasikan proses pengambilan keputusan dan potensi bias dalam
analisis (Martinez & Lee, 2023).

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil dan Pembahasan
HASIL PENELITIAN
1. Distribusi Model Intervensi Hasil analisis terhadap 85 artikel yang

memenuhi Kriteria inklusi menunjukkan distribusi model intervensi
sebagai berikut:
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e Model berbasis komunitas: 32.9% (n=28)
e Model terintegrasi: 27.1% (n=23)

e Model psikoedukasi: 17.6% (n=15)

e Model pemberdayaan: 14.1% (n=12)

e Model multi-level: 8.2% (n=7)

Tingkat Efektivitas Model Intervensi dalam 12 Bulan (%)
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o- Berbasis Komunita:

- Multi-level

2. Efektivitas Program Tingkat efektivitas program berdasarkan
dimensi intervensi:

a) Dimensi Fisik:
e Peningkatan status kesehatan: 68.5%
e Perbaikan status gizi: 72.3%
e Peningkatan aktivitas fisik: 65.8%
b) Dimensi Psikologis:
e Penurunan tingkat depresi: 37%
o Peningkatan kesejahteraan psikologis: 58.4%
e Penurunan tingkat kecemasan: 42.6%
c) Dimensi Sosial:
e Peningkatan partisipasi sosial: 75.3%

e Penguatan jaringan dukungan: 68.7%
e Integrasi komunitas: 71.2%
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d) Dimensi Ekonomi:

e Peningkatan kemandirian ekonomi: 45.2%
o Akses jaminan sosial: 82.5%
e Pemberdayaan ekonomi: 38.6%

3. ldentifikasi Faktor Pendukung Analisis mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung utama:

a) Kolaborasi Multi-stakeholder:

o Kaeterlibatan pemerintah: 85.3%
o Partisipasi LSM: 76.8%
e Dukungan komunitas: 82.5%

b) Kapasitas SDM:

o Kompetensi pekerja sosial: 73.8%
o Ketersediaan tenaga terlatih: 65.4%
e Program pengembangan kapasitas: 58.9%

4. Hambatan Implementasi Persentase program yang menghadapi
hambatan:

o Keterbatasan sumber daya: 68.5%
« Koordinasi antar lembaga: 57.2%
o Keberlanjutan program: 63.8%

PEMBAHASAN
1. Analisis Model Intervensi

Dominasi model berbasis komunitas (32.9%) dalam penanganan lansia
terlantar mengindikasikan pergeseran paradigma dari pendekatan
institusional ke pendekatan berbasis masyarakat. Temuan ini sejalan
dengan argumen Rahman et al. (2023) yang menekankan pentingnya
keterlibatan komunitas dalam mendukung keberlanjutan program
intervensi. Model berbasis komunitas menunjukkan efektivitas tertinggi
karena:
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e Memanfaatkan sumber daya lokal
« Memiliki tingkat penerimaan sosial yang lebih tinggi
e Mendorong partisipasi aktif masyarakat

2. Efektivitas Program Berdasarkan Dimensi

a) Dimensi Fisik Peningkatan status kesehatan sebesar 68.5%
mengkonfirmasi temuan Martinez dan Lee (2023) tentang pentingnya
integrasi layanan kesehatan komprehensif. Namun, variasi dalam
implementasi program menunjukkan perlunya standardisasi protokol
pelayanan.

b) Dimensi Psikologis Penurunan tingkat depresi dari 65% menjadi 28%
dalam periode 6 bulan (Wilson et al., 2023) menunjukkan efektivitas
intervensi psikologis. Keberhasilan ini didukung oleh:

o Pendekatan terapi yang terstruktur
e Kontinuitas program dukungan
o Pelibatan keluarga dalam proses terapi

c) Dimensi Sosial Peningkatan partisipasi sosial sebesar 75.3% (Thompson
& Garcia, 2023) mengindikasikan keberhasilan program integrasi sosial.
Faktor pendukung meliputi:

e Desain program yang inklusif

o Keterlibatan aktif komunitas

o Sistem dukungan sebaya yang efektif
d) Dimensi Ekonomi Peningkatan kemandirian ekonomi sebesar 45.2%
(Anderson & Smith, 2023) menunjukkan tantangan dalam aspek
pemberdayaan ekonomi. Hal ini memerlukan:

e Pengembangan model pemberdayaan yang lebih adaptif

e Penguatan akses terhadap sumber daya ekonomi

o Peningkatan literasi keuangan

3. Implikasi Praktis

a) Bagi Praktisi:
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e Pentingnya pendekatan yang terintegrasi
o Kebutuhan pengembangan kompetensi berkelanjutan
e Penguatan sistem monitoring dan evaluasi

b) Bagi Pembuat Kebijakan:

e Perlunya framework kebijakan yang komprehensif
e Pengembangan sistem pendanaan berkelanjutan
e Penguatan koordinasi antar sektor

c) Bagi Peneliti:

e Pengembangan metodologi evaluasi yang lebih robust
« ldentifikasi praktik terbaik dalam konteks lokal
o Eksplorasi model inovatif penanganan lansia terlantar

4. Keterbatasan dan Arah Penelitian Mendatang
Beberapa keterbatasan penelitian meliputi:

o Fokus pada publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia
e Terbatasnya studi longitudinal
o Variasi dalam metodologi evaluasi

Arah penelitian mendatang:

e Studi komparatif antar negara
o Evaluasi dampak jangka panjang
e Pengembangan model hybrid

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

1. Distribusi Model Intervensi Hasil analisis terhadap 85 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi menunjukkan distribusi model intervensi
sebagai berikut:
e Model berbasis komunitas: 32.9% (n=28)

Model terintegrasi: 27.1% (n=23)

Model psikoedukasi: 17.6% (n=15)

Model pemberdayaan: 14.1% (n=12)

Model multi-level: 8.2% (n=7)
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Tingkat Efektivitas Model Intervensi dalam 12 Bulan (%)
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- Multi-level

2. Efektivitas Program Tingkat efektivitas program berdasarkan dimensi
intervensi:
a) Dimensi Fisik:
e Peningkatan status kesehatan: 68.5%
o Perbaikan status gizi: 72.3%
e Peningkatan aktivitas fisik: 65.8%

b) Dimensi Psikologis:

e Penurunan tingkat depresi: 37%
o Peningkatan kesejahteraan psikologis: 58.4%
e Penurunan tingkat kecemasan: 42.6%

¢) Dimensi Sosial:
e Peningkatan partisipasi sosial: 75.3%
e Penguatan jaringan dukungan: 68.7%
e Integrasi komunitas: 71.2%

d) Dimensi Ekonomi:
e Peningkatan kemandirian ekonomi: 45.2%
e Akses jaminan sosial: 82.5%

e Pemberdayaan ekonomi: 38.6%

4. Identifikasi Faktor Pendukung Analisis mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung utama:

217 |Page




JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 — 5340, E-ISSN : 2722 — 3248, VOL 6 NO 2 NOVEMBER 2024

a) Kolaborasi Multi-stakeholder:
o Keterlibatan pemerintah: 85.3%
o Partisipasi LSM: 76.8%
e Dukungan komunitas: 82.5%

b) Kapasitas SDM:

o Kompetensi pekerja sosial: 73.8%
o Ketersediaan tenaga terlatih: 65.4%
e Program pengembangan kapasitas: 58.9%

5. Hambatan Implementasi Persentase program yang menghadapi
hambatan:
o Keterbatasan sumber daya: 68.5%
« Koordinasi antar lembaga: 57.2%
o Keberlanjutan program: 63.8%

PEMBAHASAN

1. Analisis Model Intervensi
Dominasi model berbasis komunitas (32.9%) dalam penanganan lansia
terlantar mengindikasikan pergeseran paradigma dari pendekatan
institusional ke pendekatan berbasis masyarakat. Temuan ini sejalan dengan
argumen Rahman et al. (2023) yang menekankan pentingnya keterlibatan
komunitas dalam mendukung keberlanjutan program intervensi. Model
berbasis komunitas menunjukkan efektivitas tertinggi karena:

o Memanfaatkan sumber daya lokal

o Memiliki tingkat penerimaan sosial yang lebih tinggi

e Mendorong partisipasi aktif masyarakat

2. Efektivitas Program Berdasarkan Dimensi
a) Dimensi Fisik Peningkatan status kesehatan sebesar 68.5%
mengkonfirmasi temuan Martinez dan Lee (2023) tentang pentingnya
integrasi layanan kesehatan komprehensif. Namun, variasi dalam
implementasi program menunjukkan perlunya standardisasi protokol
pelayanan.
b) Dimensi Psikologis Penurunan tingkat depresi dari 65% menjadi 28%
dalam periode 6 bulan (Wilson et al., 2023) menunjukkan efektivitas
intervensi psikologis. Keberhasilan ini didukung oleh:

o Pendekatan terapi yang terstruktur
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o Kontinuitas program dukungan

o Pelibatan keluarga dalam proses terapi
c) Dimensi Sosial Peningkatan partisipasi sosial sebesar 75.3% (Thompson
& Garcia, 2023) mengindikasikan keberhasilan program integrasi sosial.
Faktor pendukung meliputi:

e Desain program yang inklusif

o Keterlibatan aktif komunitas

« Sistem dukungan sebaya yang efektif
d) Dimensi Ekonomi Peningkatan kemandirian ekonomi sebesar 45.2%
(Anderson & Smith, 2023) menunjukkan tantangan dalam aspek
pemberdayaan ekonomi. Hal ini memerlukan:

e Pengembangan model pemberdayaan yang lebih adaptif

e Penguatan akses terhadap sumber daya ekonomi

o Peningkatan literasi keuangan

4. Implikasi Praktis
a) Bagi Praktisi:
e Pentingnya pendekatan yang terintegrasi
o Kebutuhan pengembangan kompetensi berkelanjutan
« Penguatan sistem monitoring dan evaluasi
b) Bagi Pembuat Kebijakan:
e Perlunya framework kebijakan yang komprehensif
e Pengembangan sistem pendanaan berkelanjutan
e Penguatan koordinasi antar sektor
c) Bagi Peneliti:
e Pengembangan metodologi evaluasi yang lebih robust
« ldentifikasi praktik terbaik dalam konteks lokal
o Eksplorasi model inovatif penanganan lansia terlantar

5. Keterbatasan dan Arah Penelitian Mendatang

Beberapa keterbatasan penelitian meliputi:
o Fokus pada publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia
o Terbatasnya studi longitudinal
o Variasi dalam metodologi evaluasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap 85 artikel tentang
pendekatan holistik dalam penanganan lansia terlantar, dapat ditarik
beberapa kesimpulan penting:
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1. Model Intervensi
e Model berbasis komunitas terbukti paling efektif (32.9%) dalam
penanganan lansia terlantar, dengan tingkat keberhasilan mencapai
87.5% setelah 12 bulan implementasi.
e Pendekatan terintegrasi yang menggabungkan berbagai dimensi
(fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi) menunjukkan hasil yang
lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan single-dimension.

2. Dimensi Pendekatan Holistik

o Dimensi fisik menunjukkan peningkatan status kesehatan sebesar
68.5% melalui integrasi layanan kesehatan komprehensif.

o Intervensi psikologis berhasil menurunkan tingkat depresi dari 65%
menjadi 28% dalam periode 6 bulan.

e Program integrasi sosial meningkatkan partisipasi sosial lansia
sebesar 75.3%.

e Pemberdayaan ekonomi menunjukkan peningkatan kemandirian
sebesar 45.2%, meskipun masih memerlukan pengembangan model
yang lebih adaptif.

3. Faktor Pendukung
o Kolaborasi multi-stakeholder terbukti menjadi kunci keberhasilan
program dengan tingkat efektivitas 82.5%.
e Peningkatan kapasitas pekerja sosial berkontribusi signifikan
terhadap kualitas layanan (73.8%).
e Sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur mendukung
keberlanjutan program.

4. Hambatan Implementasi
o Keterbatasan sumber daya masih menjadi tantangan utama (68.5%).
o Koordinasi antar lembaga memerlukan penguatan (57.2%).
o Keberlanjutan program masih menjadi isu kritis (63.8%).

SARAN

1. Bagi Praktisi Pekerjaan Sosial: a) Pengembangan Kompetensi
e Melaksanakan pelatihan berkala untuk meningkatkan kemampuan
dalam pendekatan holistik.
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e Mengembangkan keterampilan manajemen kasus terintegrasi.

e Memperkuat kemampuan koordinasi multi-stakeholder.

b) Implementasi Program

e Mengadopsi model berbasis komunitas dengan modifikasi sesuai
konteks lokal.

e Mengembangkan protokol standar untuk setiap dimensi intervensi.

e Menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur.

2. Bagi Pembuat Kebijakan: a) Pengembangan Regulasi
e Menyusun framework kebijakan yang mendukung pendekatan
holistik.
e Mengembangkan standar pelayanan minimal untuk setiap dimensi
intervensi.
o Memperkuat regulasi terkait kolaborasi multi-stakeholder.

b) Alokasi Sumber Daya

e Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk program lansia
terlantar.

e Mengembangkan skema pendanaan berkelanjutan.

o Menyediakan insentif untuk keterlibatan sektor swasta.

3. Bagi Peneliti: a) Pengembangan Metodologi
e Melakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka
panjang.
e Mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif.
o Melakukan studi komparatif antar daerah/negara.
b) Fokus Penelitian
o Mengkaji efektivitas model hybrid dalam konteks lokal.
e Meneliti peran teknologi dalam penanganan lansia terlantar.
e Mengembangkan model prediktif untuk identifikasi dini.

4. Bagi Masyarakat: a) Partisipasi Aktif
o Meningkatkan kesadaran tentang isu lansia terlantar.
o Berpartisipasi dalam program berbasis komunitas.
e Mengembangkan inisiatif lokal untuk mendukung lansia terlantar.
b) Pengembangan Jaringan
e Membentuk kelompok dukungan sosial.
e Membangun kemitraan dengan lembaga formal.
e Mengembangkan sistem early warning berbasis komunitas.
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5. Bagi Institusi Pendidikan: a) Pengembangan Kurikulum
e Mengintegrasikan pendekatan holistik dalam kurikulum pekerjaan
sosial.
e Mengembangkan program praktikum terintegrasi.
e Memperkuat kolaborasi dengan lembaga praktik.
b) Penelitian dan Pengembangan
e Melakukan riset kolaboratif dengan praktisi.
e Mengembangkan model inovatif penanganan lansia terlantar.
o Mendokumentasikan praktik terbaik sebagai bahan pembelajaran.
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